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ABSTRAKSI

Pertumbuhan ekonomi sendiri disebabkan oleh adanya
kontribusi setiap jenis kegiatan ekonomi terutama di sektor riil salah
satunya yaitu jumlah peningkatan investasi.

Peningkatan investasi secara otomatis akan meningkatkan output
nasional, yang selanjutnya akan memberikan kontribusi positif bagi
peningkatan pendapatan nasional atau PDB. Jelasnya, peningkatan
investasi akan dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi ditandai
dengan meningkatnya PDB riil Indonesia.

Investasi mempunyai peran yang sangat strategis terhadap laju
pertumbuhan ekonomi, dinamika debirokrasi bidang investasi akan
berpengaruh pada penanaman investasinya di Indonesia.

Memasuki diberlakukan otonomi daerah, mengakibatkan
kewenangan yang berbeda di tiap daerah. Masalah utamanya adalah
kewenangan daerah untuk membuat peraturan sendiri. Sebagai contoh,
sebuah perusahaan yang telah memegang izin dari sebuah departemen
akan menghadapi masalah di daerah, karena daerah juga mempunyai
perizinan yang berbeda. Akibatnya akan memunculkan kebingungan
bagi para investor.

Guna menarik perhatian investor, sebaiknya pemerintah menata
kembali iklim kebijakan investasi vang kondusif. Karena investasi
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi;
menciptakan kesempatan kerja bagi faktor-faktor modal dan produksi;
dan memberikan kesempatan transfer teknologi.

Keterkaitan antara investasi dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia mempunyai hubungan yang sangat erat. Secara teoritis
peningkatan investasi akan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi.
Demikian pula pertumbuhan ekonomi yang semakin baik memberikan
implikasi positif bagi iklim investasi.

Pertumbuhan ckonomi yang mantap, akan menarik investor
untuk menanamkan modalnya. Pada akhirnya investasi merupakan
injeksi riil untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di negara
Indonesia.

Kata Kunci : Investasi dan pertumbuhan ekonomi.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan suatu komitmen setiap
bangsa untuk mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan seluruh
rakyatnya. Hal ini dapat diwujudkan dalam aktivitas ekonomi yang
berupa kegiatan sektor riil serta meliputi pembangunan
infrastruktur.

Perwujudan pembangunan ekonomi di negara berkembang
seperti Indonesia, biasanya menggunakan instrumen kebijakan
ekonomi makro dan mikro, guna terciptanya pertumbuhan ekonomi
yang mantap. Kebijakan makro di Indonesia merupakan
pembangunan dengan segala sasaran dan kendalanya sebagai
kondisi obyektif. Kebijakan pembangunan adalah langkah yang
dilakukan dengan gejolak dan perkembangan-perkembangan yang
terjadi di negara-negara lain yang berpengaruh terhadap
perekonomian nasional. Pelaksanaan pembangunan itu sendiri
dilaksanakan dengan penyusunan dan implementasi rencana
pembangunan nasional (Djiwandono, 1992 : 27).

Teori unggulan komparatif (Comperative advantage), misalnyva
banyak dipakai oleh 11egai:a-11ega1'a dunia ketiga untuk menopang
pembangunan ekonomi/struktur ekspornya dengan spesialisasi
tertentu. Dengan penerapan ini suatu negara memproduksi barang-
barang dengan ongkos murah sehingga mempunyai keuntungan
komparatif dibandingkan dengan negara-negara lainnya, yang

memproduksi barang yang sama. Pendek kata suatu negara mesti
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mengkonsentrasikan produksi barang-barangnya, yang mampu
bersaing di pasar internasional.

Penerapan teori ini sering berhadapan dengan kondisi yang
kurang kondusif. Lagi pula bila suatu negara sedang berkembang
berkehendak melakukan penerapan spesialisasi ekspor untuk
mencapai keuntungan komparatif ini akan berhadapan dengan
kesenjangan terhadap negara-negara maju dalam hal teknologi,
kemampuan pemasaran, kapasitas untuk memobilisasikan tabungan
dan sebagainya. Dengan demikian negara sedang berkembang pun
sering tertumbuk dengan kepentingan negara-negara maju, selain
term  of trade, vang masih tidak seimbang dan kurang
menguntungkan (Rachbini, 1995 : 74).

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak tahun 1983 sampai
dengan 2000 secara statistik terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Hal ini dapat diukur dengan melihat tingkat
pendapatan nasional (PDB) riil yang terus mengalami peningkatan,
mulai tahun 1983 sampai dengan tahun 2000 pertumbuhan rata-rata
6,87 % tiap tahun.

Sementara itu, kalangan pemerintah masih merasa optimis
karena indikator-indikator ~makro perekonomian Indonesia,
menampilkan angka-angka vang cukup baik, seperti pertumbuhan
ekonomi di atas tingkat moderat. Pada tahun 1991, pertumbuhan
ekonomi mencapi 6,6 persen. Bahkan dua tahun sebelumnya relatif
lebih tinggi, yakni 7,4 persen pada tahun 1989 dan 7,3 persen pada

tahun 1990 (Rachbini, 1995 ; 95).
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Pertumbuhan ekonomi sendiri disebabkan karena adanya
kontribusi setiap jenis kegiatan ekonomi terutama di sektor riil salah
satunya yaitu jumlah peningkatan investasi baik investasi dalam
negeri (PMDN) maupun investasi luar negeri (PMA). Peningkatan
investasi secara otomatis akan meningkatkan output nasional karena
tujuan investasi adalah meningkatkan output secara nasional,
peningkatan output ini akan meningkatkan pendapatan nasional
(PDB) sehingga dapat dikatakan dengan adanya peningkatan
investasi akan dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi
ditandai dengan meningkatnya PDB riil Indonesia.

Investasi dipandang dari segi ekonomi mempunyai peran
yang sangat strategis terhadap laju pertumbuhan ekonomi,
dinamika investasi mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan
ekonomi, mencerminkan marak lesunya pembangunan. Upava
menumbuhkan perekonomiannya, setiap negara harus senantiasa
berusaha menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investasi.

Keterkaitan antara investasi dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia mempunyai hubungan yang sangat erat. Secara teoritis
peningkatan investasi akan meningkatkan laju pertumbuhan
ekonomi begitu pula sebaliknya dengan pertumbuhan ekonomi
yang semakin tinggi usaha kegiatan investasi akan semakin
menguntungkan sehingga para investor berlomba-lomba untuk
menanamkan modalnya di negara yang mempunyai pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, yang pada akhirnya akan semakin mendorong

pertumbuhan ekonomi semakin tinggi pula (Dumairy, 1997: 92).
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1.2Perumusan Masalah

Investasi bruto pada dua kuartal pertama 2001 telah menjadi
motor pertumbuhan utama setelah konsumsi, dengan masih
memberikan angka pertumbuhan masing-masing 17 dan 18 persen.
Kendati investasi bruto terus mengalami peningkatan, aliran modal
asing untuk investasi di Indonesia pada 2001 diperkirakan tidak
banyak berubah.

Nilai realisasi Penanaman Modal Asing (PMA) pada 2001
kemungkinan besar cenderung stagnan, mengingat persetujuan
PMA tahun lalu relatif rendah setelah cenderung turun sejak tahun
1996. Mengingat kondisi investasi vang belum cukup kondusif pada
semester satu 2001, maka realisasi semester satu tahun 2001 relatif
rendah.

Prespektif realisasi Penanaman Modal Asing (PMA), baru
akan meningkat pada tahun 2002, karena sentimen investor pada
prospek investasi di Indonesia secara signifikan (Paranduri,2001: 2).
Investasi memang bukan merupakan satu-satunya komponen yang
menentukan laju pertumbuhan ekonomi. Namun dengan adanya
investasi maka akan mendorong meningkatnya pertumbuhan
ekonomi. Demikian halnya dengan pertumbuhan investasi, dimana
dipengaruhi juga oleh pertumbuhan ekonomi.

Dinamika perkembangan investasi di Indonesia yang terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun merupakan salah satu
faktor utama yang mendorong cepatnya laju pertumbuhan ekonomi.
Merujuk pada latar belakang masalah tersebut, terdapat keterkaitan

yang erat antara investasi dan laju pertumbuhan ekonomi di
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Indonesia. Permasalahan yang menarik dan perlu dikaji lebih

mendalam bagaimanakah arah hubungan kausalitas antara tingkat

investasi dan tingkat pertumbuhan ekonomi pada perekonomian

Indonesia tahun 1983 - 2000.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.31

232

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan
kausalitas antara tingkat investasi dengan tingkat

pertumbuhan ekonomi pada perekonomian Indonesia tahun

1983-2000.
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai :

a. wacana makro tentang hubungan sebab akibat antara
tingkat investasi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
pada perekonomian Indonesia tahun 1983 - 2000;

b.sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan
dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan
bagi pemerintah;

c.bahan informasi bagi peneliti lain yang melakukan

penelitian yang sama.
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2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Alkadri (1999) dengan periode penelitian dari tahun 1969 -
1996. Alkadri memasukkan investasi ke dalam penelitiannya dengan
memilah antara investasi domestik (PMDN) dan investasi swasta
asing (PMA). Hasil penelitian tersebut menunjukkan pengaruh
investasi domestik yang positif dengan koefisien regresi 0,128,
sedangkan untuk investasi asing menghasilkan tanda yang negatif
(-1,132), namun keduanya tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi sehingga dapat
dikatakan dalam penelitian Alkadri investasi domestik berpengaruh
positif sedangkan investasi asing berpengaruh negatif pada
pertumbuhan ekonomi.

Sarifudin (2000) dengan periode penelitian dari tahun 1974 -
1999. Hasil penelitian dengan menggunakan analisa dinamis
(Pendekatan Kointegrasi dan Error Correction Model, ECM)
menunjukkan pendapatan nasional berpengaruh positif terhadap
investasi dengan nilai koefisien 1,6946682 dan nilai t hitung
12,552239 sehingga terdapat pengaruh yang nyata variabel
pendapatan nasional terhadap investasi.

Yanto (1995), studi ini meneliti tentang pengaruh Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap investasi di Indonesia tahun 1985-
1994, Pada studi ini peneliti menggunakan alat analisis regresi linier,
yang menunjukkan seberapa besar pengaruh PDB terhadap
investasi. Penelitian ini diperoleh hasil bahwa PDB mempunyai

pengaruh yang cukup besar terhadap investasi. Dimana hasil
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perhitungan  koefisien determinasi yang mendekati satu
menunjukkan adanya hubungan yang sempurna untuk meramalkan
hasil yang diteliti. Dari uji t diperoleh hasil bahwa ada pengaruh
yang signifikan dari variabel PDB terhadap variabel investasi.
Suprapto, dalam penelitian ini mengambil penelitian di Dati
11 Jember tahun 1984-1989. Menggunakan alat analisis regresi linier,
diketahui bahwa laju pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh
yang cukup besar terhadap laju investasi di daerah Dati Il Jember.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang melakukan studi
penelitian terhadap dua variabel tersebut, yaitu pertumbuhan
ckonommi dan investasi, memberikan indikasi bahwa ada
hubungan timbal balik antara pertumbuhan ekonomi dan investasi

di Indonesia.

2.2 Landasan Teori
221 Pertumbuhan Ekonomi
Prioritas pada pembangunan dibidang ekonomi sebagai
bagian dari pembangunan nasional dilakukan melalui usaha-
usaha pertumbuhan ekonomi yang merupakan usaha
masyarakat bersama dengan pemerintah untuk
mengembangkan  aktivitas perekonomian  (Irawan &
Suparmoko, 1992: 7). Pembangunan ekonomi akan berdampak
positif pada meningkatnva kekayaan, konsumsi dan tabungan
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi sangat penting bagi
masyarakat karena pertumbuhan ekonomi  merupakan
pertumbuhan output per kapita, yang berarti pertumbuhan

upah riil dan peningkatan standar hidup.
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Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai
perkembangan  kegiatan ~ dalam  perekonomian  yang
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat
meningkat (Sukirno, 1997:10). Pertumbuhan ekonomi dalam
menentukan  tingkat  kemakmuran  masyarakat dan
perkembangannya dapat diukur menggunakan alat analisis
data produk nasional. Prestasi pertumbuhan ekonomi dapat
dilihat dengan menghitung pendapatan nasional riil, yaitu
PNB atau PDB yang dihitung menurut harga-harga yang
berlaku pada tahun dasar.

Kuznest mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan untuk
menyediakan semakin banyak barang-barang ekonomi bagi
penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan
kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan idiologis
yang diperlukan. Definisi ini mempunyai tiga komponen yang
pertama, pertumbuhan ckonomi suatu bangsa dengan
peningkatan persediaan akan stok barang secara terus
menerus; kedua, teknologi maju merupakan faktor dari
pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat
pertumbuhan kemampuan dalam menyediakan aneka macam
barang kepada penduduknya; ketiga, penggunaan teknologi
secara luas dan efisien memerlukan penyesuaian dibidang
kelembagaan sebagai inovasi yang dihasilkan oleh ilmu
pengetahuan  dapat dinyatakan dengan tepat
(Jhingan,1988: 71).
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2.2.2 'T'eori Pertumbuhan Ahli-Ahli Ekonomi Klasik

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada
empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,
yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal
(investasi), luas tanah dan kekayaan alam, dan tingkat
teknologi yang digunakan. Keempat faktor tersebut ahli-ahli
ekonomi Kklasik lebih menekankan pada faktor jumlah
penduduk yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu
negara.

Fungsi produksi mazhab Klasik, faktor modal dan
tenaga kerja biasanya dijadikan faktor-faktor yang bersifat
variabel. Faktor tanah (sumber daya alam) dianggap sebagai
faktor yang tetap (fived), sedangkan faktor teknologi sifatnya
dianggap kaku (rigid) oleh karena di zaman itu perubahan
teknologi memerlukan waktu vang agak panjang.

Sistem analisis mazhab Klasik berkisar pada proses
akumulasi yang menyangkut pembentukan modal secara
kumulatif. Akumulasi bersumber pada tabungan masyarakat
yang disalurkan sebagai investasi. Tingkat investasi dianggap
sebagai fungsi dari tingkat laba. Akumulasi melalui investasi
akan berlangsung sejauh diperoleh laba dalam kegiatan suatu

usaha (Djojohadikusumo,1994:28).

2.2.3 Teori Pertumbuhan Pendekatan Keynes/Neo-Keynes
Model Keynes  menitikberatkan ~ pada  model

keseimbangan statis (ekuilibrium), artinya bahwa sekali posisi
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keseimbangan (ekuilibrium) tercapai, posisinya akan tetap
kecuali terjadi perubahan dalam satu atau lain variabel dari
model tersebut. Secara lebih eksplisit lagi, dengan tingkat
pengeluaran pemerintah, investasi swasta dan fungsi
konsumsi tertentu, suatu keseimbangan tingkat pendapatan
yang “unique” (tunggal) dapat ditentukan (Chandra, 1981: 141).

Harrod (ahli ekonomi post Keynes) dalam mengamati
pertumbuhan  ekonomi  lebih  menitikberatkan pada
persyaratan yang harus dipenuhi untuk menciptakan
pertumbuhan yang mantap (steady growth), yaitu dengan
memelihara ekuilibrium antara tabungan - investasi -
pendapatan dalam dinamika pertumbuhan ekonomi. Pada
intinya dalam analisis Harrod adalah bahwa dalam proses
pertumbuhan, melekat secara inheren unsur ketidakstabilan
yang sewaktu-waktu dapat mengganggu kondisi ekuilibrium.
Hal ini yang disebut sebagai instability theorem yang mendasari
teori Harrod. Konsekuensi dari instability theorem yang
dimaksud ialah diperlukan intervensi kebijakan negara untuk
menanggulangi gangguan ketidakstabilan yang melekat dalam
proses pertumbuhan itu sendiri.

Evsey Domar mengembangkan teorinya tentang
dinamika pertumbuhan ekonomi. Gagasan Domar berpangkal
tolak pada berlakunya asas investment multiplier, sedangkan

dalam analisis Harrod lebih menonjol peran asas acceleration.
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Dalam sistem kedua ahli ekonomi tersebut baik Harrod
maupun Domar, konsep capital output ratio mengambil tempat
yang sentral. Selaras dengan garis pemikiran Harrod, Domar
berpendapat jika terjadi penyimpangan dari laju pertumbuhan
investasi yang diperlukan untuk menjaga keadaan yang
ekuilibrium, maka penyimpangan ini akan terus berlangsung.
Tidak ada kekuatan tandingan wuntuk mengembalikan
perkembangan keadaan ke dalam jalur ekuilibrium. Untuk itu
diperlukan intervensi berupa langkah-langkah kebijaksanaan
tertentu dari pemerintah (Djojohadikusumo, 1994: 41).
2.2.4 Investasi

Investasi adalah pengeluaran atau pembelanjaan
penanaman modal untuk membeli barang-barang modal dan
perlengkapan produksi, untuk menambah kemampuan
memproduksi barang-barang dan jasa yang tersedia dalam
perekonomian (Sukirno, 1999;107). Dengan bertambahnva
jumlah  barang modal ini akan mendorong kinerja
perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa dimasa
yang akan datang dalam jumlah yang lebih besar. Penanaman
modal selain digunakan untuk membeli barang-barang modal
dan  perlengkapan produksi, juga digunakan untuk
menggantikan barang-barang modal yang lama yang telah
usang dan perlu didepresiasi.

Investasi atau pembelian barang-barang modal meliputi
penanaman stok modal atau barang modal disuatu  negara,

seperti bangunan, peralatan produksi, dan barang-barang
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investasi, dalam waktu satu tahun. Investasi merupakan salah
satu  motor pendorong pertumbuhan ekonomi dari sisi
permintaan agregat maupun sisi penawaran agregat. Diantara
negara-negara ASEAN, Indonesia merupakan negara kedua
dalam investasi bruto yaitu hampir mencapai 59 milyar dolar
AS. Ada dua peran investasi dalam makro ekonomi; pertama,
karena merupakan komponen pengeluaran yang cukup besar
dan tidak mudah habis, perubahan dalam investasi akan sangat
mempengaruhi  permintaan agregat dan akhirnya akan
berakibat pula pada output dan kesempatan kerja; kedua,
investasi mendorong, terjadinva akumulasi modal. Penambahan
stok bangunan gedung dan peralatan penting lainnya akan
meningkatkan output potensial suatu bangsa dan merangsang
pertumbuhan ekonomi untuk jangka panjang. Dengan
demikian, investasi memerankan dua peran penting yakni
mempengaruhi laju  pertumbuhan output jangka panjang
melalui  dampak pembentukan modal terhadap output
potensial dan penawaran agregrat (Samoelson & Nordhaus,

1995 : 136).

2.2.5 Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Investasi
Pertumbuhan ekonomi sering diukur dengan tingkat
pendapatan riil negara (PDB), sehingga untuk mengetahui
hubungan antara investasi dan pertumbuhan ekonomi dapat
dilakukan dengan melihat perilaku pendapatan dan investasi

dalam kegiatan perekonomian (Djojohadikusumo, 1994 : 63).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. Pengaruh Investasi terhadap Pendapatan

Konsep ekonomi makro dengan melakukan pendekatan
permintaan agregat investasi merupakan salah satu
komponen dalam membentuk tingkat pendapatan nasional
sehingga dalam hal ini investasi merupakan variabel
determinan bagi pendapatan nasional. Secara sederhana
dapat ditunjukkan melalui persamaan sebagai berikut:
( Soediyono , 1995 : 83 )

X=C

Hal ini berkaitan erat dengan perubahan yang terjadi
pada investasi. Unsur investasi dalam pendapatan nasional
adalah variabel yang sangat mudah mengalami perubahan,
karena investasi sangat dipengaruhi oleh banyak faktor.
Perubahan investasi akan menimbulkan dampak rentetan
atau susulan yang lebih hebat pada pendapatan nasional.
Akibat bekerjanya multiplier effect (angka pengganda),
perubahan investasi akan memberikan dampak perubahan
yang lebih besar terhadap pendapatan rasional. Penurunan
investasi akan menyebabkan pendapatan nasional menurun
dibawah kapasitas pendapatan nasional, begitu juga
sebaliknya jika terjadi kenaikan investasi, maka pendapatan
nasional akan meningkat melalui bekerjanyé multiplier effect.

Pengaruh investasi terhadap pendapatan dapat juga
dilihat dari sisi penawaran dengan menggunakan
pendekatan yang dilakukan oleh Say melalui hukum

penawarannya yang menyatakan bahwa supply creates its own
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demand, dimana pendapatan merupakan fungsi dari kapital
dan tenaga kerja, jika kapital dan tenaga kerja telah
digunakan sepenuhnya maka akan meningkatkan kapasitas
produksi, dimana peningkatan kapasitas produksi ini akan
meningkatkan pendapatan nasional.

. Pengaruh Pendapatan terhadap Investasi

Tingkat pendapatan nasional yang tinggi menunjukkan
tingginya tingkat pendapatan masyarakat, dan selanjutnya
pendapatan masyarakat vang tinggi akan meningkatkan
daya beli masyarakat terhadap barang-barang dan jasa
sehingga akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan
vang pada akhirnya akan mendorong perusahaan untuk
melakukan lebih banyak investasi. Salah satu faktor yang
menyebabkan sebuah provek investasi dapat diperkirakan
akan mendatangkan keuntungan adalah adanya permintaan
secara memadai akan barang-barang dan jasa yang akan
dihasilkan oleh proyek investasi tersebut, intinya apabila
pendapatan nasional bertambah tinggi, maka investasi akan
bertambah tinggi pula.

Analisis mengenai penentuan pendapat nasional pada
umumnya dianggap bahwa investasi yang dilakukan oleh
pengusaha adalah berbentuk investasi otonom. Berdasarkan
bentuk investasi terpengaruh, terlihat adanya pengaruh
pendapatan nasional terhadap investasi, karena pengaruh
pendapatan nasional terhadap investasi tidak boleh

diabaikan. Hubungan pertumbuhan ekonomi yang
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mempunyai tendensi terhadap peningkatan pendapatan
dengan pengeluaran investasi dapat diartikan sebagai
berikut; produksi, dengan mendasarkan asumsi rasionalitas
hanya akan mengadakan investasi, selama proyek investasi
yang bersangkutan diperkirakan akan dapat mendatangkan
keuntungan.

Tingkat pendapatan nasional yang tinggi akan
memperbesar pendapatan masyarakat dan selanjutnva
pendapatan masyarakat yang tinggi itu akan memperbesar
permintaan terhadap barang dan jasa. Maka keuntungan
perusahaan akan bertambah tinggi dan ini akan mendorong
dilakukannya lebih banyak investasi. Salah satu faktor vang
menyebabkan sebuah proyek investasi dapat diperkirakan
akan mendatangkan keuntungan adalah adanya permintaan
secara memadai akan barang dan jasa yang akan dihasilkan
oleh proyek investasi tersebut. Intinya, apabila pendapatan
nasional bertambah tinggi, maka investasi akan bertambah
tinggi pula.

Hubungan antara pendapatan terhadap investasi dapat
diformulasikan sebagai berikut (Soediyono, 1995:76):

1=bY
Dimana b menunjukkan berapa tambahan investasi (I) akibat
adanya tambahan pendapatar (Y), koefisien ini disebut

sebagai Incremental — Capital ~ Output  Ratio (ICOR).
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Pendapatan dan investasi mempunyai hubungan yang searah
atau proporsional, apabila pendapatan (Y) meningkat dua
kali lipat maka investasi (I) juga akan meningkat dua kali

lipat.

¢. Peranan Investasi menurut Harrod-Domar

Teort Harrod-Domar adalah perkembangan langsung
dari teori Makro Keynes jangka pendek menjadi suatu teori
jangka panjang. Dalam teori Keynes, pengeluaran investasi (I)
mempengaruhi  pemintaan  agregat (Z), tapi  tidak
mempengaruhi penawaran agregat (5). Dalam pengertian
penawaran investasi terhadap pertumbuhan ekonomi, Harrod-
Domar berpendapat bahwa pengeluaran investasi akan
berpengaruh terhadap penawaran agregat melalui pengaruhnya
terhadap kapasitas produksi. Investasi akan menambah stok
kapital (pabrik, mesin dsb) dalam perspektif waktu yang lebih
panjang. Jadi suatu tambahan investasi akan meningkatkan
kapasitas produksi. Dengan demikian berarti akan menggeser

kurva penawaran (S) seperti terlihat pada gambar 2.1

Harga
(P)

O Output (Q)

Gambar 2.1 Pengaruh Investasi dalam jangka panjang dan pendek
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a

b

Al menggeser Z lewat multiplier (jangka pendek)

Al menggeser S lewat penambahan kapasitas produksi
(jangka panjang)

Secara grafis hubungan antara kapital dengan output
yang terjadi dalam teori Harrod-Domar ditunjukkan pada
gambar 2.2. Hubungan yang dimaksud dalam gambar tersebut
ditunjukkan sepanjang garis OT. Gambar tersebut menunjukkan
bahwa keluaran oleh output meningkat secara proporsional

terhadap pertambahan kapital (Berger & Lurich, 1998; 32).

Kapital (C) T
0 Keluaran (Q)
Gambar 2.2 Hubungan antara kapital dan output dalam model Harrod-Domar
Dimana :

Q = output (keluaran)
K = kapital
T = garis dari hubungan output dan kapital yang
dihasilkan

Investasi merupakan salah satu hal penting bagi
kelangsungan hidup suatu usaha, karena investasi sangat
diperlukan sebagai faktor penunjang dalam memperlancar

produksi. Investasi atau penanaman modal mempunyai tujuan
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diantaranya, untuk meningkatkan kapasitas  produksi
(produktivitas). Dengan produktivitas yang lebih tinggi akan
mengakibatkan surplus vang besar, sehingga memungkinkan
terhimpunnya dana yang lebih banvak untuk investasi (Monjay,
1983 :166). Makin tinggi investasi diharapkan dapat menyerap
tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Keynes, bahwa investasi mempunyai peranan
penting, yaitu sebagai determinant employment dan pendapatan.
Dengan kata lain, kesempatan dalam suatu masyarakat
tergantung pada jumlah investasi vang akan terlaksana dan
terselenggara dalam masyarakat itu sendiri.

Investasi dapat diartikan juga sebagai pengeluaran atas
tambahan persediaan modal (mesin, bangunan, persediaan,
dsb), untuk menaikkan produksi nasional. Selain mempunvai
tujuan untuk investasi penanaman modal atau penambahan alat
vital produksi juga bertujuan untuk menghasilkan keuntungan
dengan aspek penting yaitu peningkatan produksi nasional dan
di lain pihak merupakan peningkatan kesempatan kerja.

Hubungan timbal balik antara investasi dan pendapatan
merupakan salah satu faktor penting bagi fluktuasi pendapatan
nasional. Selanjutnya naiknya pendapatan akan mendorong
investasi dalam kapasitas produksi nasional sehingga

menumbuhkan perluasan pendapatan secara kumulatif dalam

pendapatan nasional dan kegiatan ekonomi.
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2.3 Hipotesis

Pertumbuhan ekonomi sering diukur dengan tingkat
pendapatan riil negara (PDB). Sehingga untuk mengetahui
hubungan antara investasi dan pertumbuhan ekonomi dapat
dilakukan dengan melihat perilaku pendapatan dan investasi dalam
kegiatan perekonomian (Djojohadikusumo, 1994 : 63-64).

Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pola perilaku
hubungan kausalitas antara investasi dan pertumbuhan ekonomi
pada perekonomian Indonesia tahun 1983 - 2000 adalah mempunyai
hubungan dua arah atau timbal balik (bidirectional causality).
Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua komponen tersebut

mempunyai hubungan yang erat.
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III. METODE PEN

Qf@ %k UPT Popustaizan
- | UNERSITAS Jeataen

3.1 Rancangan Penelitian X0

3.1.1 Jenis Penelitian
Penelitian tentang diskriptif kausalitas investasi dengan
pertumbuhan ekonomi menggunakan data sekunder,
diperoleh dari kantor Badan Pusat Statistik, mengingat
penelitian yang dilakukan berkaitan dengan kebijaksanaan
makro ekonomi, dan dilengkapi dengan studi pustaka yang
menunjang penelitian ini.

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dari penelitian ini adalah ; tingkat investasi dan

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitan ini, berupa
indikator ekonomi dari Bank Indonesia (BI) dan Badan Pusat
Statistik (BPS) serta studi pustaka menggunakan data runtun waktu
(time series) tahun 1983 -2000. Selama pengamatan ini, dipaparkan
kondisi perekonomian Indonesia (seperti: krisis ekonomi, financial
liberalisme, kebijakan investasi), akibat faktor internal dalam negeri
maupun terpaan ekonomi global.

Diantara negara-negara Asean, Indonesia merupakan negara
ke dua dalam investasi bruto yakni hampir mencapai 59 milyar
dolar AS. Ada dua peran investasi dalam makro ekonomi, yaitu :
pertama, karena merupakan komponen pengeluaran yang cukup

besar dan tidak mudah habis, pembangunan dalam investasi akan

20
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sangat dipengaruhi  permintaan agregat dan akhirnya akan
berakibat pula pada output dan kesempatan kerja ; kedua,
mendorong terjadinya akumulasi modal. Dengan demikian investasi
memerankan dua peranan penting yaitu mempengaruhi laju
pertumbuhan output jangka panjang melalui dampak pertumbuhan
terhadap output potensial dan penawaran agregat (Samoelson dan

Nordhous, 1995 : 136)

3.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini menekankan pada analisis makroekonomi
dengan melihat perilaku hubungan investasi dan pertumbuhan
ekonomi (dalam hal ini diukur dengan laju pertumbuhan PDB riil),
karena untuk mengetahui hubungan antara investasi dan
pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari perilaku pendapatan dan
investasi  dalam  kegiatan  perekonomian  secara  nyata
(Djojohadikusumo, 1994: 64-65).

Melihat perilaku hubungan dua variabel dapat digunakan
dengan melakukan pendekatan teori Kausalitas Granger (Granger
Causality Theorem). Dalam penelitian ini yang digunakan untuk
mengetahui perilaku hubungan antara investasi dan pertumbuhan
ckonomi adalah dengan menggunakan pendekatan Kausalitas
Granger (Granger Causality), karena pendekatan kausalitas Granger
yang dipakai merupakan konsep kausalitas sejati atau konsep
prediktabilitas (Predicttability Consept), dimana masa lalu dapat

mempengaruhi masa kini atau masa datang, akan tetapi masa Kini
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atau masa datang tidak dapat mempengaruhi masa lalu. Formulasi

dari kausalitas Granger adalah sebagai berikut (Arief, 1993 :152)

m

X = Z‘H‘YH 5 Zb/')',_l. +U, (1)
i=l J-i
Y, = Yeiv, +3.diX, +V, (2)
i=1 i
Dimana :
Xt = Tingkat investasi pada kurun waktu ke -n
Yt = Tingkat pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari GDP

atau PDB.

m, n,r,s = Hmelag

ai = Koefisien regresi dari X pada X = f (Y)

bj = Koefisien regresi dari Y pada X = f (Y)

Ci = Koefisien regresi dari Y pada Y = f (Y)

dj = Koefisien regresi dari X pada Y = f (Y)

Ut Vt = Error terms diasumsikan tidak mengandung korelasi
serial

Perlu diperhatikan dalam formulasi (1) dam (2) adalah adanya
time lag dalam model regresi tersebut, dimana diasumsikan bahwa
perubahan pada suatu variabel bebas mengakibatkan perubahan
variabel terikat setelah suatu selang waktu tertentu.Hasil-hasil
kedua bentuk model regresi linier ini menghasilkan empat

kemungkinan mengenai nilai koefisien regresi, yaitu :
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1. Jika ij # 0 dan Zu_// =0, maka terdapat kausalitas

J=i

searah dari Y ke X

2. Jika Zb;’ =0 dan Zd/ # 0, maka terdapat kausalitas

J=i

satu arah dari X ke Y

Jika ij =0dan Zu_f/‘ =0, maka X dan Y bebas antara

i) =i

o

satu dengan yang lain
4. Jika ij # 0 dan Z(// # 0. maka terdapat kausalitas

dua arah antara Y ke X

3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Guna memperoieh pemahaman yang sama, maka disajikan

definisi variabel operasional sebagai berikut :

1.

N

Pertumbuhan ekonomi adalah tambahan input diikuti
dengan peningkatan output yang lebh besar bagi suatu
bangsa. Pertumbuhan ekonomi diukur dengan kenaikan
pendapatan nasional perkapita. Penelitian tentang
pertumbuhan ekonomi ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Gross Domestic Product (GDP) riil.

Produk Domestik Bruto adalah nilai produksi barang dan

jasa yang dihasilkan oleh masyarakat dalam suatu negara

dalam satu tahun.
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3. Penanaman Modal Dalam Negeri adalah penanaman
modal yang disetujui pemerintah yang dilakukan secara
langsung oleh investor dalam negara pada berbagai sektor
perekonomian Indonesia, kecuali yang dinyatakan tertutup
bagi kegiatan PMDN dan dilaksanakan pemerintah dengan
ketentuan UU No. 7 tahun 1968 jo UU No. 12 tahun 1970.
Pemilik modal bertangung jawab terhadap segala resiko
yang timbul dari kegiatan penanaman modal tersebut
dinyatakan  dalam milyar rupiah per tahun
(Saleh, 2000: 27).

4. Penanaman Modal Asing adalah penanaman modal yang
disetujui pemerintah dan dilakukan secara langsung oleh
investor luar negeri dan berbagai sektor perekonomian,
kecuali yang dinyatakan tertutup bagi kegiatan PMA dan
dilaksanakan pemerintah dengan ketentuan UU No. 1
tahun 1967 jo UU No. 11 terhadap 1970 dan berbagai
kebijaksanaan  investasi  lainnya.  Indonesia  yang
diinvestasikan minimum sebesar US % 1.600.000 dan
pemilik modal pemerintah bertanggung jawab terhadap
segala resiko yang timbul dari kegiatan penanaman rﬁodal
tersebut  dalam  milyar rupiah per tahun

(Saleh, 2000: 28-29).
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5. Investai merupakan pengeluaran-pengeluaran yang
dilakukan oleh pelaku-pelaku ekonomi yaitu sektor rumah
tangga perusahaan untuk meningkatkan output di masa
depan. Investasi dalam penelitian ini adalah investasi
langsung dan merupakan penjumlahan dari nilai
Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal

Dalam Negeri (PMDN) (Rachbini, 1995 : 33).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

Persoalan paling mendasar dari sistem ekonomi Indonesia
adalah ketidaklincahannya dalam melakukan penyesuaian terhadap
gejolak perubahan-perubahan yang terjadi di luar negeri.
Lingkungan luar negeri masih dilanda krisis ekonomi, karena
suasana resesi dan glooming nampaknva tidak akan pulih dengan
cepat. Negara Jepang, Jerman dan Amerika, nampaknya masih
berhadapan dengan stagnasi pertumbuhan ekonomi hingga tahun
1990-an. Jerman sebagai salah satu kutub ekonomi utama pun
sedang dilanda krisis, termasuk negara Jepang. Secara keseluruhan
pertumbuhan negara-negara OECD diperkirakan hanya berkisar
antara 1 sampai 1,5 persen.

Perkembangan eksternal ini akan berpengaruh banvak
terhadap perekonomian Indonesia, yang sudah diarahkan keluar
(outward looking) agar semakin terbuka. Menjelang tahun 2000
dikhawatirkan kondisi perekonomian Indonesia semakin terbuka
akibat adanya deregulasi dan swastanisasi yang digulirkan oleh
pemerintah, malah memudahkan terkena pengaruh gejolak
eksternal. Momentum perbaikan ekonomi Indonesia nampaknya
tidak seberuntung negara Malaysia, China dan sebagainya. Padahal
pertumbuhan ekspor yang cepat sangat diperlukan untuk
memperbaiki posisi neraca perdagangan dan mengurangi defisit
neraca transaksi berjalan yang cenderung membengkak dari tahun

ke tahun.
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Sementara itu, berbagai kalangan merasa optimis karena
indikator-indikator makro perekonomian Indonesia menampilkan
angka-angka yang cukup baik, seperti misalnya pertumbuhan
ekonomi di atas tingkat moderat dalam<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>